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ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU SADAR GIZI

LEMBARAN KUESIONER

PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS PEUSANGAN
TAHUN 2018

I. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Alamat

Pendidikan

Kehamilan ke :

Usia kehamilan a. 1- 3 bulan

8.

9

10.

ook whE

b. 4-6 bulan
c. 7-9 bulan

Berat badan

a. Berat badan Sebelum hamil
b. Berat badan sekarang
Tinggi badan

Lingkar lengan atas
Pendapatan keluarga

I1. VARIABEL INDEPENDEN (X)
A. Pengetahuan

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (V) pada salah

satu jawaban pada kolom Benar (B) atau pada kolom Salah (S).

No

Pernyataan Pengetahuan

1

Sadar gizi adalah perilaku gizi seimbang, mampu mengenali dan
mengatasi masalah gizi

2 | Makanan yang bergizi mengandung karbohidrat, protein, lemak,
vitamin dan mineral

3 | Ikan, tahu, tempe dan daging merupakan sumber protein.

4 | Sayuran-sayuran yang berwarna hijau seperti daun ubi, bayam dan
kangkung merupakan sumber zat besi

5 | Jika ibu mengeluh mudah lelah, sering pusing dan kelihatan pucat
berarti ibu mengalami anemia

6 | Ibu dapat mengetahui jika beberapa kali konsul kehamilan berat
badan tidak meningkat maka ibu mengalami kurang gizi.

7 | Ibu mengetahui bahwa kapsul Fe atau zat besi berguna untuk
mencegah anemia

8 | Ibu mengetahui bahwa karbohidrat merupakan sumber energi
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9 | Ibu mengetahui bahwa vitamin A berguna untuk meningkatkan
pertumbuhan, kesehatan dan jaringan janin
10 | Ibu mengetahui bahwa selama hamil tidak baik mengkonsumsi
makanan yang mengandung pangawet
B. Sikap

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (V) pada salah satu

jawaban pada kolom sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

No

Pernyataan sikap

SS

TS

STS

1

Ibu sangat tertarik terhadap penyuluhan
tentang perilaku sadar gQizi pada masa
kehamilan

Ibu mau datang ke posyandu untuk
mendengarkan penyuluhan tentang sadar gizi

Ibu mau mengkonsumsi makanan yang bergizi
seperti yang disampaikan pada penyuluhan.

Ibu mau melakukan pemeriksaan kehamilan
ke bidan ataupun dokter spesialis kandungan

Jika ibu mendengarkan penyuluhan tentang
gizi, maka ibu senantiasa menerapkannya
dalam kehidupan sehari-sehari

Jika ibu membaca tentang kebutuhan gizi
pada ibu hamil, maka ibu mengingat dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

Ibu senantiasa mempersiapkan gizi sedini
mungkin walaupun usia kehamilan baru
memasuki 1 minggu

Bila ibu sekarang dengan kehamilan ke 2 atau
lebih, maka ibu tetap mempersiapkan
kebutuhan gizi layaknya pada kehamilan
pertama.

Jika keluarga melarang ibu mengkonsumsi
buah, maka ibu tetap mengkonsumsinya
sebagai sumber vitamin

10

Jika keluarga melarang ibu mengkonsumsi
telur, maka ibu tetap mengkonsumsinya
sebagai sumber protein




C. Riwayat Penyakit
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan () pada salah
satu jawaban pada kolom Ya/Ada (A) atau pada kolom Tidak (T).

449

No

Pertanyaan riwayat penyakit

Apakah ibu mengalami riwayat penyakit gula (diabetes mellitus)?

Apakah ibu mengalami riwayat darah tinggi (hipertensi)?

Apakah ibu mengalami batuk TBC ?

Apakah ibu mengalami riwayat Demam Berdarah selama hamil ?

Apakah ibu mengalami diare yang berkepanjangan selama hamil ?

OB WIN|F

Apakah ibu mengalami anemia (kurang darah) sebelum dan selama
hamil?

Apakah ibu mengalami penyakit kuning (hepatitis)?

Apakah ibu mengalami penyakit menular seksual?

Apakah ibu mengalami kejang-kejang selama hamil?

=|©|oo|~

Apakah ibu sering mengalami susah buang air besar (konstipasi)
selama hamil ?

D. Adat Istiadat
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (V) pada salah
satu jawaban pada kolom ya (Y) atau pada kolom tidak (T).

No

Pernyataan Adat istiadat

1

Di lingkungan tempat tinggal ibu, adanya pantang makan daging
untuk ibu hamil karena dapat menyebabkan perdarahan pada saat
persalinan

Pada bulan ke tiga kehamilan, mertua bersama keluarga terdekat
membawa berbagai jenis buah-buahan. Buah-buahan tersebut
diolah oleh keluarga menjadi rujak (lincah). Kemudian disajikan
kepada ibu hamil dimaksudkan untuk menambah selera makan ibu
hamil sehingga kesehatannya lebih prima.

Pada bulan keenam kehamilan, orangtua suami membawa nasi
disertai lauk pauk dalam jumlah terbatas (bu cue), secara diam-
diam tanpa diberi tahu terlebih dahulu kepada keluarga istri, nasi
tersebut di bawa khusus disajikan untuk ibu hamil.

Pada bulan ke tujuh kehamilan terdapat acara antar bu gateng yang
melibatkan keluarga suami atau mertua dengan mengantar nasi,
lauk-pauk serta berbagai macam kue seperti meusekat, wajek,
dodoi, bhoi, timphan, keukarah, loyang dan lain-lain dalam jumlah
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yang besar, kemudian disajikan kepada ibu hamil dimaksudkan
juga untuk menambah selera makan ibu hamil.

Pada bulan ke delapan dan sembilan kehamilan, perhatian dari
keluarga terdekat diwujudkan dalam bentuk membawa makanan
yang disukai oleh ibu hamil, jika tidak dituruti berakibat buruk
pada anak yang dikandungnya kalau istilah bahasa Aceh roe ie
babah (ngences).

E. Dukungan Keluarga
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (\/) pada salah
satu jawaban pada kolom Mendukung (M) atau pada kolom Tidak
mendukung (T).

No Pernyataan Dukungan Keluarga M T
1 | Keluarga selalu mendukung ibu untuk mengkonsumsi makanan
yang bergizi
2 | Keluarga selalu membantu ibu dalam menyediakan hidangan
makanan yang bergizi
3 | Keluarga khususnya suami selalu mendampingi ibu ketika
melakukan pemeriksaan kehamilan, sehingga suami mengerti jika
ada konseling tentang gizi
4 | Keluarga selalu mengingatkan ibu untuk selalu mengkonsumsi Fe
5 | Keluarga selalu memberi perhatian kepada ibu, ketika ibu
mengalami kendala ketika mengkonsumsi makanan
6 | Keluarga selalu mengingatkan ibu tentang makanan yang bergizi
pada ibu hamil
7 | Keluarga selalu mengingatkan ibu tentang makanan yang tidak
baik dikonsumsi selama masa kehamilan
8 | Keluarga selalu menyediakan komposisi makanan yang bervariasi
sesuai dengan kebutuhan ibu hamil
F. Pelaksanaan ANC
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (V) pada salah
satu jawaban pada kolom Dilakukan (D) atau pada kolom Tidak
dilakukan (TD).
No
Pernyataan Pelaksanaan ANC D TD
1 | Petugas kesehatan selalu mengukur berat dan tinggi badan ibu

ketika melakukan pemeriksaan kehamilan

2 | Petugas kesehatan selalu mengukur tekanan darah ibu ketika
melakukan pemeriksaan kehamilan
3 | Petugas kesehatan selalu mengukur tinggi fundus uteri (mengukur
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perut) ibu ketika melakukan pemeriksaan kehamilan

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan, petugas kesehatan
memberikan Tablet Fe dan menjelaskan cara minum serta manfaat
mengkonsumsinya

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan, petugas kesehatan
memberikan Imunisasi TT kepada ibu dan menjelaskan manfaatnya

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga melakukan pemeriksaan Hb (Hemoglobin)

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan, petugas kesehatan
juga melakukan pemeriksaan VDRL (Veneral Disease Research
Lab) pemeriksaan dilakukan pada saat ibu datang pertama Kkali
diambil spesimen darah vena kurang lebih 2 cc. apabila hasil test
positif maka dilakukan pengobatan dan rujukan

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan, petugas kesehatan
juga melakukan pemeriksaan Protein urine .

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga melakukan pemeriksaan Urine

10

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga melakukan pemeriksaan payudara

11

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga menganjurkan ibu untuk melakukan senam
hamil

12

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga memberikan obat malaria

13

Ketika ibu melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga memberikan Kapsul Minyak Yodium

14

Setelah petugas kesehatan melakukan pemeriksaan kehamilan,
petugas kesehatan juga melakukan konseling tentang hasil
pemeriksaan dan pentingnya gizi selama ibu hamil

I11. VARIABEL DEPENDENT (Y)
A. Perilaku Sadar Gizi
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memberikan (V) pada salah
satu jawaban pada kolom Ya (Y) atau pada kolom Tidak (T).

No

Pernyataan Perilaku sadar gizi

Y

1

Ibu tertarik dan sering membaca buku sebagai penambahan
wawasan tentang kebutuhan gizi pada ibu hamil.

2

Ibu mengkonsumsi sayur-sayuran segar di rumah setiap harinya

3

Pada saat memasak ibu menggunakan garam (zat yodium) yang
berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan otak janin

Ibu selalu meningkatkan berat badan setiap kali berkunjung
memeriksakan kehamilan.

Ibu melakukan pemeriksaan kehamilan minimal 4 kali selama
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hamil

Ibu mengikuti anjuran petugas kesehatan untuk mengkonsumsi Fe
setiap harinya

Untuk memenuhi kebutuhan gizi selama kehamilan, ibu
memerlukan tambahan makanan 1 sampai 2 porsi tambahan setiap
harinya.

Untuk memudahkan penyerapan Fe, ibu juga rutin mengkonsumsi
makanan yang mengandung vitamin C
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PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERILAKU SADAR GIZI

PADA IBU HAMIL DI PUSKESMAS PEUSANGAN
TAHUN 2018

Wawancara dengan ibu hamil :

1.

2.

3.

10.

Apakah ibu mengetahui komposisi makanan yang bergizi ?

Apakah ibu selalu mengkonsumsi makanan yang bergizi selama hamil?
Apakah ada kendala dalam mengkonsumsi makanan selama hamil ?
Apakah suami ataupun keluarga mendukung ibu terhadap makanan yang
dikonsumsi dan melakukan kunjungan ANC ke fasilitas kesehatan ?
Apakah ada larangan makanan tertentu dari adat istiadat lingkungan
setempat ?

Apakah pendapatan keluarga mencukupi kebutuhan pangan ibu ?

Selama hamil, berapa kali ibu melakukan kunjungan ANC ?

Apakah setiap kunjungan pemeriksaan kehamilan ibu ada diberikan tablet fe
?

Apakah setiap kunjungan ibu ada diukur berat badan, tekanan darah, dan
pengukuran LILA

Pada saat melakukan kunjungan kehamilan pada bidan ataupun dokter

kandungan, adakah mereka memberikan konseling tentang gizi ibu hamil?
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Wawancara dengan kepala keluarga :

1.

2.

10.

Apa yang bapak ketahui tentang perilaku sadar gizi pada ibu hamil?

Apakah bapak mengetahui apa saja komposisi makanan yang bergizi selama
masa kehamilan ?

Menurut bapak, adakah pantangan makanan tertentu bagi ibu selama masa
kehamilannya ?

Apakah bapak mengetahui akibat dari kurangnya perilaku sadar gizi pada
ibu hamil ?

Apakah bapak selalu memberikan motivasi ke istri untuk mengkonsumsi
makanan yang bergizi ?

Apakah bapak membantu menyediakan makanan yang bergizi untuk

memenuhi kebutuhan ibu hamil ?

. Apakah bapak mengetahui kendala istri dalam mengkonsumsi makanan

selama masa kehamilan ?

Bagaimana tanggapan bapak, jika selama masa kehamilan istri malas
mengkonsumsi makan?

Apa harapan bapak terhadap penerapan perilaku sadar gizi pada ibu hamil?
Apa saran bapak terhadap ibu yang tidak mau melakukan perilaku sadar gizi

dengan baik ?
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Wawancara dengan bidan :

1.

2.

10.

Apa yang ibu ketahui tentang perilaku sadar gizi pada ibu hamil?

Apakah ibu sering memberikan konseling tentang komposisi makanan
bergizi pada ibu hamil ?

Selama ibu bertugas, apakah ibu sering menemukan kasus tentang keluhan
ibu hamil dalam mengkonsumsi makanan ?

Dilingkungan atau ditempat ibu bekerja, pernahkah ibu menemukan kasus
akibat kurangnya perilaku sadar gizi pada ibu hamil?

Menurut ibu, apakah semua ibu hamil melakukan perilaku sadar gizi
dengan baik ?

Menurut ibu, apakah keluarga dukungan dan memotivasi ibu hamil dalam
melakukan perilaku sadar gizi ?

Apakah ibu sering memberikan konseling kepada ibu hamil tentang
dampak yang akan terjadi selama kehamilan, persalinan, dan nifas jika ibu
hamil tidak melakukan perilaku sadar gizi dengan baik ?

Melihat keadaan sekarang, bagaimana pendapat ibu tentang pencapaian
perilaku sadar gizi pada ibu hamil ?

Apa harapan ibu terhadap penerapan perilaku sadar gizi pada ibu hamil ?
Bagaimana saran ibu terhadap ibu hamil supaya ibu tersebut rutin

melakukan perilaku sadar gizi dengan baik ?



